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PENDAHULUAN  

Indonesia adalah negara dengan karakteristik budaya dan keagamaan yang kental, tergambarkan dalam aktifitas 
keseharian masyarakatnya. Provinsi Aceh adalah salah satu provinsi yang memiliki ciri khas yang signifikan dan ciri khas 
tersebut menjadi kebanggaan masyarakat. Salah satu yang paling khas dalam kehidupan masyarakat Aceh adalah gaya 
hidup yang memiliki nuansa kegamaan Islam. Terlebih, di Kota Lhokseumawe yang memiliki asal-muasal kerajaan islam 
Samudera Pasai hingga kini masih menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Selain itu, Aceh merupakan provinsi yang 
menerapkan syariat islam. Syariat islam di Aceh bukanlah hal baru sebab telah ada sejak masa kesultanan Iskandar 
Muda. Masa yang disebut-sebut sebagai masa kejayaan Aceh dalam penerapan syariat Islam (Sari, 2016). Pengabdian 
Kepada Masyarakat ini dilaksanakan di Desa Blang Teue. Penyebutan “Desa” di Aceh adalah “Gampong”. Sejarah dan 
asal usul Gampong Blang Teue ini adalah salah satu gampong yang terletak di kemukiman Blang Teue, Kecamatan Blang 
Mangat, Kota Lhokseumawe.  

Secara geografis, Gampong Blang Teue terletak di tengah-tengah pemukiman Gampong Baloy dan Gampong 
Jambo Timu. Gampong Blang Teue memiliki dua dusun, yakni dusun barat dan dusun timur. Sebagian besar dari kawasan 
Gampong Blang Teue dijadikan oleh warga setempat sebagai lahan tambak, sawah dan perekebunan. Awal mula 
penamaan gampong di ambil dari dua kata, yaitu sawah dan pohon teue. Sawah dalam bahasa Aceh adalah “blang” 
sedangkan pohon teue untuk “teue”, sehingga jika digabungkan, menjadi Blang Teue. Konon pada mula penggarapan 
di desa tersebut banyak terdapat sawah yang ditumbuhi pohon teue, sehingga para sesepuh dan tokoh masyarakat 
berinisitif untuk menamakan kampung ini menjadi balng teue yang artinya sawah dan pohon teue. Hal ini di sampaikan 
Sufian selaku kepala dusun timur. Sejarah tersebut menunjukkan ciri khas dengan penamaan tempat menggunakan kata 
daerah. 

Karena jaraknya yang cukup jauh dari pusat kota Lhokseumawe, belum terdapat banyak suku pendatang di Desa 
Blang Teu, sehingga budaya lokal di gampong tersebut tetap terjaga, baik dari segi sosial, adat, budaya dan agama. 

ABSTRAK ARTICLE HISTORY 

Aceh Province is one of the provinces that has significant characteristics and 
these characteristics are the pride of the community. One of the most 
distinctive in the life of the Acehnese people is a lifestyle that has the nuances 
of Islamic religion. Moreover, in Lhokseumawe City, which has the origins of 
the Islamic kingdom of Samudera Pasai, it still upholds religious values.  This 
Community Service uses a direct approach method to the village head and the 
community.  The activities carried out are; (1) guidance of Tahsinul Qur'an, (2)  
practical guidance a dzan to children, (3) m engadakan recitation of the 
Qur'an, Iqra', tajwid science, and other religious sciences to children in 
meunasah, (4) g otong royong in the geuchik office environment, ronda and 
meunasah posts, also in the street area of Gampong Blang Teue, (5) organizing 
religious competitions for children.  After implementing the Community 
Service program from mid-January to the end of February 2022, it is hoped 
that the community in Blang Teueuu Village, especially children, will be more 
enthusiastic in maintaining socio-cultural values in the frame of routine 
religious activities. To maintain the socio-cultural values of society, 
comprehensive efforts are needed so that citizens can wisely filter out new 
cultures that have the potential to undermine socio-cultural values. Likewise, 
the public must still be open to new information and technology so as not to 
be left behind in the development process in general. 
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Warga Gampong Blang Teue memiliki kedekatan hubungan sosial satu sama lain sebagaimana saudara sedarah. 
Penduduk gampong Blang Teue adalah orang-orang yang hidup dalam satu kesatuan bermasyarakat yang tinggi yang 
dilandasi atas kemurnian Islam. Mereka saling bantu-membantu dalam setiap kegiatan gampong sehingga terbentuk 
satu ukhwah Islamiyah yang cukup kuat. Ukhuwah Islamiah merupakan hubungan yang dekat antar sesama umat islam 
yang diikat oleh akidah dengan tidak membedakan golongan (Iryani & Tersta, 2019). 

Kehidupan masyarakat Blang Teue yang masih bertahan di tengah arus modernisasi ini perlu dipertahankan 
dengan meningkatkan kesadaran sosial-budaya masyarakat. Pembinaan dan pelestarian budaya masyarakat yang sesuai 
dengan kaidah agama dan bernegara masih sangat menjadi prinsip dan kebiasaan hidup bermasyarakat di Gampong 
Blang Teue. Sehingga program yang kami laksanakan sangat berkaitan dengan prinsip kebiasaan hidup masyarakat yang 
ber-nash-kan keislaman. PkM ini berbentuk kegitan sosial-keagamaan yang berguna untuk mempertahankan budaya 
lokal bagi warga masyarakat, khususnya anak-anak, agar tetap menjunjung tinggi nilai-nilai dan norma sosial-budaya 
daerah mereka meski arus modernisasi semakin deras. 

METODE 

Pengabdian Kepada Masyarakat ini menggunakan metode pendekatan langsung kepada kepala desa dan 
masyarakat. Hal pertama yang kami lakukan adalah melakukan pertemuan dengan kepala desa (Geuchiek) Blang Teue 
yang diwakili oleh Ibu Geuchiek beserta staff. Kelompok menyampaikan niat untuk melaksanakan beberapa program 
yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran sosial-budaya masyarakat Desa Blang Teue. Setelah pihak Desa 
menyambut baik program tersebut, kelompok melakukan observasi lapangan dengan berkeliling desa serta menyapa 
para warga. Lalu kelompok mematangkan rencana program dengan melakukan beberapa pertemuan. Berikut adalah 
program-program yang terlaksana: 

1. Bimbingan Tahsinul Qur’an. 
2. Bimbingan praktek adzan kepada anak-anak. 
3.  Mengadakan pengajian al-Qur’an, Iqra’, ilmu tajwid, dan ilmu agama lainnya terhadap anak-anak di meunasah. 
4.  Gotong royong di lingkungan kantor geuchik, pos ronda dan meunasah, juga di area jalanan Gampong Blang 

Teue. 
5.  Menyelenggarakan lomba keagamaan bagi anak-anak. 

Program PkM berjalan selama satu bulan tanpa henti. Sebagian snggota kelompok PkM menginap di kantor 
Geuchiek. Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dilaksanakan oleh, Nurul Khansa Fauziyah, Abdul Aziz, Andi 
Pradana, Fajri Afzal, Teuku M Badar Alwi, Aulia Safitri, Chairani Nurhidayah, Diva Nisrina, Erna, Elsa Molisa, Fajrunnura, 
Melati Sridevi S.Gurky, Mardiana, Nia Salmida, Rini Muhairoh Tambunan dan Wahdini Ayu. 

Tahapan pelaksanaan Program PkM tergambarkan dalam diagram alir bagan berikut: 
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PEMBAHASAN 

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Desa Blang Teue, Kecamatan Blang Mangat, Kota Lhokseumawe. Gampong 
Blang Teue merupakan gampong yang dikelilingi oleh tambak dan sawah yang tidak terlalu luas dan tidak memiliki ladang 
perkebunan lain. Lebih detai mengenail sasaran PkM adalah sebagai berikut: 

1. Bimbingan Tahsinul Qur’an, bertujuan untuk melatih anak cara membaca Al-Quran yang baik dan benar. 
Sasarannya adalah anak-anak di desa yang masih berpendidikan SD. Tujuannya adalah agar anak-anak menjadi 
lebih semangat dalam belajar Al-Quran dengan kedatangan pembimbing baru yang berbeda dari biasanya. 
Anak-anak merasa tertarik, terlihat dari antusias mereka saat pelaksanaan program. 

2. Bimbingan praktek adzan kepada anak-anak, bertujuan untuk melatih anak laki-laki mengumandangkan adzan 
dengan baik dan benar.. Sasarannya adalah anak-anak laki-laki di desa yang masih berpendidikan SD sampai 
SMP. Tujuannya adalah agar anak laki-laki terbiasa dan dapat mengumandangkan adzan dengan baik. 

3. Mengadakan pengajian al-Qur’an, Iqra’, ilmu tajwid, dan ilmu agama lainnya terhadap anak-anak di meunasah. 
Bertujuan untuk memberikan pemahaman anak-anak di desa Blang Teu tentang ilmu agama. Terlebih, anak-
anak saat ini telah dapat mengakses gadget dalam kesehariannya. Sehingga pengajian seperti ini menjadi 
alternatif kegiatan yang mengalihkan anak-anak dari kelalaian bermain dengan gadgetnya. Sasarannya adalah 
anak-anak di desa yang masih berpendidikan SD dan SMP. 

4. Gotong royong di lingkungan kantor geuchik, pos ronda dan meunasah, juga di area jalanan Gampong Blang 
Teue. Bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan kebersihan lingkungan tempat mereka 
tinggal. Sebab, selama ini tidak ada rutinitas mingguan membersihkan fasilitas umum desa. Gotong-royong 
adalah salah satu budaya khas di Indonesia. Sasarannya adalah seluruh warga Desa Blang Teue dari muda hingga 
dewasa. 

5. Menyelenggarakan lomba keagamaan bagi anak-anak. Anak-anak yang telah dilatih mengaji dan ilmu-ilmu 
agama islam selama satu bulan, diberikan suntikan semangat dengan dihelatnya lomba. Mereka yang menang 
maupun kalah tetap mendapatkan hadiah dengan proporsi yang berbeda berdasarkan prestasi yang diraih. Bagi 
yang juara, mendapatkan sertifikat, piala, dan hadiah. Sasarannya adalah seluruh anak-anak yang ada di Blang 
Teue. Tujuannya adalh untuk memupuk nilai-nilai keagamaan di jiwa anak-anak Blang Teue. 

Setelah melaksanakan program Pengabdian kepada Masyarakat dari pertengahan bulan Januari hingga akhir 
bulan Februari tahun 2022, diharapkan masyarakat di Desa Blang Teueu, khususnya anak-anak, lebih semangat dalam 
mempertahankan nilai-nilai sosial-budaya dalam bingkai aktifitas rutin keagamaan. Masyarakat Desa Blang Teue yang 
ramah dan selalu menyambut niat kami dengan baik menjadi salah satu factor yang membuat pelaksanaan program ini 
berjalan lancer. Pihak Desa juga memberikan sarana menginap bagi anggota kelompok yang tmemerlukan. Hambatan 
yang terjadi hanya pada penyesuaian jadwal pelaksanaan program dengan aktifitas warga masyarakat, khususnya bagi 
mereka yang bekerja. Sehingga untuk berkumpul dengan masyarakat yang dewasa dan bekerja adalah di malam hari. 
Namun secara keseluruhan, program-program berjalan dengan lancer karena mayoritas program ditujukan untuk anak-
anak. Meski anak-anak juga melaksanakan pengajian rutin di tempat lain, namun kelompok menyesuaikan dengan 
jadwal mereka.Menurut pengakuan masyarakat Gampong Blang Teue, setelah terlaksanakanya program Pk Mini, 

Gambar 1. Foto Bersama Perangkat Desa 
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terdapat perubahan bagi anak-anak di Gampong Blang Teue, terutama di bidang pendidikan, baik itu pendidikan agama 
maupun pendidikan di bidang lainnya. 

 

SIMPULAN 

Memupuk nilai-nilai kegamaan dapat melestarikan tradisi sosial-budaya masyarakat, terlebih di daerah yang 
belum banyak terpapar modernisasi dan hidup ber-nash-kan keislaman. Mempertahankan budaya adat ketimuran yang 
positif merupakan salah satu upaya masyarakat untuk tidak mengalami mal-adjustment, yakni kegagalan dalam 
menyesuaikan diri dalam proses moderniasi. Sebagai wilayah yang menerapkan syariat Islam, Aceh telah satu lengkah 
lebih mendekat pada ketahanan sosial-keagamaan dibandingkan wilayah lain di Indonesia. Namun untuk 
mempertahankannya, diperlukan upaya yang komprehensif agar warga masyarakat dapat dengan bijaksana memfilter 
budaya baru yang berpotensi merusak nilai-nilai sosial-budaya. Demikian juga masyarakat tetap harus terbuka dengan 
informasi dan teknologi baru agar tidak tertinggal dalam proses pembangunan secara umum. 
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Gambar 2. Kegiatan Pengajian dengan Anak-Anak Desa Blang Teue 

Gambar 3. Diskusi Kelompok PkM di Meunasah Desa Blang Teue 
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